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Lampiran 8. Lembar Informed Consent  

HUBUNGAN KETERLIBATAN AYAH DALAM PEMBERIAN MAKAN 

TERHADAP STATUS GIZI ANAK USIA 12-59 BULAN DI KECAMATAN 

TEMBALANG 

Pelaksana: Delana Febby Ayu Chantyka 

(Keperawatan/2020 Universitas Diponegoro) 

 INFORMED CONSENT 

Yth. Saudara/saudari …………. 

Nama saya Delana Febby Ayu Chantyka mahasiswa Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan FK UNDIP. Saya melakukan penelitian dengan judul Hubungan 

Keterlibatan Ayah Dalam Pemberian Makan Terhadap Status Gizi Anak Usia 12-

59 Bulan di Kecamatan Tembalang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan keterlibatan ayah dalam pemberian makan 

terhadap status gizi balita. 

Anda diminta mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk yang ada. Identitas 

maupun jawaban Anda akan dirahasiakan hanya untuk kepentingan penelitian oleh 

sebab itu, mohon kiranya Anda mengisi dengan jawaban sejujurnya dengan kondisi 

yang ada. Penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko apa pun terhadap Anda. Jika 

Anda merasa tidak nyaman, Anda dapat memilih untuk mengundurkan diri dari 

penelitian ini. Peneliti menjamin bahwa Anda tidak akan mendapat perlakuan dari 

pihak mana pun terkait dengan informasi yang Anda berikan. Peneliti akan 
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menjamin kerahasiaan identitas Anda dan data yang diperoleh baik dalam 

pengumpulan, pengolahan, maupun dalam penyajian laporan penelitian. Terima 

kasih atas kerja sama saudara. 

Setelah memahami penjelasan tentang penelitian ini, dengan ini saya 

menyatakan: 

Nama/Inisial : 

Umur  :  

Semester :  

Menyatakan : SETUJU / TIDAK SETUJU* 

Turut serta sebagai responden atau sampel dalam penelitian ini. Saya mengerti 

sepenuhnya bahwa partisipasi bersifat sukarela dan saya dapat menolak atau 

berhenti tidak mengikuti penelitian ini. 

Semarang, ……………………… 

Saksi 

 

(……………………………) 

         No. Telp: 

Responden 

 

(……………………………) 

         No. Telp: 

Saksi 

 

(……………………………) 

         No. Telp: 

Peneliti 

 

(Delana Febby Ayu Chantyka) 

081273419505 

*Coret salah satu  

 



 
 

xxxii  

Lampiran 9. Kuesioner Father-Self Administered Questionnaire  

ECLB-S Father Self-Administered Questionnaire (Kuesioner Modifikasi dari 

National Center for Education Statistics dan Kemenkes, RI) 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda ceklist (√ ) pada kolom jawaban yang telah tersedia 

Keterangan: 

SS : Jika peryataan tersebut sangat sering responden lakukan. 

S: Jika peryataan tersebut sering responden lakukan. 

TP: Jika peryataan tersebut tidak pernah responden lakukan. 

TB: Jika pernyataan tersebut tidak berpengaruh bagi responden. 

B: Jika peryataan tersebut berpengaruh bagi responden. 

SB: Jika pernyataan tersebut sangat berpengaruh bagi responden. 

 

No Pertanyaan SS S TP Skor 

1.  

Seberapa sering ayah balita  membantu 

ibu dalam meniapkan makanan dengan 

menu seimbang (nasi, lauk, sayur, buah, 

dan susu) untuk anak dalam satu bulan 

ini? 

    

2.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

ibu menyiapkan makanan yang 

mengandung lemak (alpukat, kacang, 

ayam daging, ikan, telur, susu) dalam 

satu bulan ini? 

    

3.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

ibu menyiapkan makanan yang 

mengandung karbohidrat (nasi, jagung, 

umbi, tela, kentang, tepung) 

    



 
 

xxxiii  

4.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

ibu dalam menyiapkan makanan yang 

mengandung protein? (Daging, ikan, 

kedelai, ayam, tahu, tempe, telur, 

kacang-kacangan, susu) untuk anak 

dalam satu bulan? 

    

5.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

ibu dalam menyiapkan makanan yang 

mengandung vitamin (buah, sayur) 

selama satu bulan ini? 

    

6.  

Seberapa sering  ayah balita membantu 

(menyuapi) anak makan nasi 1-3 

piring/mangkok perhari dalam satu 

bulan ini? 

    

7.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

(menyuapi) anak makan dengan lauk 

hewani (daging, ayam, ikan, telur, dsb) 

2-3 potong perhari dalam satu bulan ini? 

    

8.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

(menyuapi) anak makan dengan lauk 

nabati (tahu tempe, dsb) 2-3 potong 

perhari dalam satu bulan ini? 

    

9.  

Seberapa sering ayah balita membantu 

(menyuapi) anak makan buah 2-3 potong 

perhari dalam satu bulan ini? 

    

10.  

Seberapa sering ayah balita makan pagi 

bersama dengan anak dirumah dalam 

satu bulan ini? 
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11.  

Seberapa sering ayah balita makan siang 

bersama dengan anak di rumah dalam 

satu bulan ini? 

    

12.  

Seberapa sering ayah balita makan 

malam bersama dengan anak di rumah 

dalam satu bulan ini? 

    

13.  

Seberapa sering ayah balita makan 

makanan selingan bersama dengan anak 

di rumah dalam satu bulan ini? 

    

No Pertanyaan TB B SB Skor 

14.  Seberapa besar pengaruh ayah balita 

dalam memenuhi kebutuhan gizi 

seimbang anak?  
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Lampiran 10. SOP Pengukuran Antropometri 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MENURUT KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR HK.01.07/MENKES/51/2022 

1. Timbangan Berat Badan Injak Digital  

a. Memastikan kelengkapan dan kebersihan timbangan. 

b. Memasang baterai pada timbangan yang menggunakan baterai. 

c. Meletakkan timbangan di tempat yang datar, keras, dan cukup 

cahaya. 

d. Menyalakan timbangan dan memastikan bahwa angka yang muncul 

pada layar baca adalah 00,0.  

e. Sepatu dan pakaian luar anak harus dilepaskan atau anak 

menggunakan pakaian seminimal mungkin. 

f. Anak berdiri tepat di tengah timbangan saat angka pada layar 

timbangan menunjukan angka 00,0, serta tetap berada di atas 

timbangan sampai angka berat badan muncul pada layar timbangan 

dan sudah tidak berubah.  

g. Untuk anak yang belum bisa berdiri atau tidak mau berdiri sendiri, 

penimbangan dilakukan bersama dengan ibunya dengan langkah 

sebagai berikut: 

1. Ibu melepas alas kaki, pakaian luar/tebal, dompet, tas, 

handphone, dan barang lainnya. 

2. Menyalakan timbangan hingga muncul angka 00,0 pada 

layar baca. 

3. Ibu diminta berdiri tepat di tengah alat timbang serta tetap 

berada di atas timbangan sampai angka berat badan muncul 

pada layar timbangan dan sudah tidak berubah. 

4. Hasil timbangan berat badan ibu dicatat. 

5. Ibu diminta turun dari timbangan. 
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6. Ibu menggendong anaknya (pakaian anak harus seminimal 

mungkin) dan diminta berdiri kembali di alat timbang 

sampai angka berat badan muncul pada layar timbangan dan 

tidak berubah. 

7. Hasil timbangan berat badan ibu dan anak dicatat. 

8. Berat badan anak dicatat dengan cara mengurangi berat 

badan ibu dan anak dengan berat badan ibu saja. 

Penimbangan ini merupakan alternatif namun kurang 

direkomendasikan dan sebaiknya dihindari.  

2. Pengukur Tinggi Microtoise 

a. Pemasangan microtoise memerlukan setidaknya dua orang. 

b. Satu orang meletakkan microtoise di lantai yang datar dan 

menempel pada dinding yang rata. 

c. Satu orang lainnya menarik pita meteran tegak lurus ke atas sampai 

angka pada jendela baca menunjukkan nol. Kursi dapat digunakan 

agar pemasangan microtoise dapat dilakukan dengan tepat. Untuk 

memastikan microtoise terpasang dengan tegak lurus, dapat 

digunakan bandul yang ditempatkan di dekat microtoise. 

d. Bagian atas pita meteran direkatkan di dinding dengan memakai 

paku atau dengan lakban/selotip yang menempel dengan kuat dan 

tidak mungkin akan bergeser. 

e. Selanjutnya, kepala microtoise dapat digeser ke atas. 

f. Sepatu/alas kaki, kaus kaki, hiasan rambut, dan tutup kepala pada 

anak dilepaskan. 

g. Pengukur utama memposisikan anak berdiri tegak lurus di bawah 

microtoise membelakangi dinding, pandangan anak lurus ke depan. 

Kepala harus dalam posisi garis imajiner. 

h. Pengukur memastikan 5 bagian tubuh anak menempel di dinding 

yaitu: bagian belakang kepala, punggung, bokong, betis dan tumit. 

Pada anak dengan obesitas, minimal 2 bagian tubuh menempel di 

dinding, yaitu punggung dan bokong 
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i. Pembantu pengukur memposisikan kedua lutut dan tumit anak rapat 

sambil menekan perut anak agar anak berdiri dengan tegak. 

j. Pengukur menarik kepala microtoise sampai menyentuh puncak 

kepala anak dalam posisi tegak lurus ke dinding. 

k. Pengukur membaca angka pada jendela baca tepat pada garis merah 

dengan arah baca dari atas ke bawah. 

 

 


